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Abstract

Literary criricism has recently undergone diuerse growth. One
school of literary crfficfsm appealing most in America nowadays is
ecocriticism. Theoretically, ecocriticism greu out of awareness of
the interdependence of literature on enuironment. Enuironmental
matters have profoundly been dfscussed ouer disefplines; ecology,
technology, economics, philosophy, psychology, sociology,
anthropology, Iaw and others. Enuironmental study centers,
enuironmentol NGOs and enuironmental mouements hove frequently
emerged. These symptoms haue been a challenge for literary
scholarships to participate. Yet the foremost questfon is what role
the literary scholarships can take to a.nswer the question on the
environmental matters. And the role fs what ecocriticism about to
point.

Keywords: ecocriffcfsm, ecocritic theories, ecoeritic methods,
ecopolitics and ecotourism

l. Pendahuluan

lstitah ekokritik berasat dari bahasa lnggri s ecocriticism yang merupakan
bentukan dari kata ecology dan kata critlcism.l Ekotogi dapat diartikan sebagai
kajian itmiah tentang pota hubungan-hubungan tumbuh-tumbuhan, hewan.
hewan, dan manusia terhadap satu sama lain dan terhadap [ingkungan-
tingkungannya. Kritik dapat diartikan sebagai bentuk dan ekspresi penitaian
tentang kuatitas-kuatitas baik atau buruk dari sesuatu. Secara sederhana
ekokritik dapat dipahami sebagai kritik benryawasan tingkungan.z

Datam pemikiran barat te\ah terjadi peratihan-pera\ihan orientasi
pemikiran. Pemikiran zaman kuno berorientasi kosmosentris; pemikiran abad
pertengahan berorientasi teosentris; pemikiran zaman modern berorientasi
antroposentris; dan pemikiran abad ke-20 berorientasi logosentris (Hamersma,

1983:45-47 dan 141-142\, Menurut Foucautt ilmu pengetahuan kemanusiaan-
psikotogi, sosiotogi, dan itmu sastra serta mitotogi-semakin cenderung mencari
modetnya pada biotogi, ekonomi, dan tinguistik. Bagi Foucautt, biotogi,
ekonomi, dan linguistik tidak terhitung itmu kemanusiaan itu, karena objeknya
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bukantah manusia. Biotogi mempelajari kehidupan pada umumnya; sedangkan
ekonomi dan tinguistik menyetidiki hukum-hukum yang menunjukkan diri begitu
saja kepada manusia tanpa dikuasai otehnya, sama seperti ia juga tidak
berkuasa atas hukum-hukum atam (Bertens, 19g5z4zzl.

Datam perkembangannya tinguistik makin cenderung menjadi dominan.
Dominasi ini yang menjadikan pemikiran abad ke-20 berorientasi togosentris.
Hat ini merupakan reaksi terhadap pemikiran antroposentris manusia modern.
Dengan mengacu kepada Kant, Foucault mengatakan bahwa sekarang tiba
saatnya kita harus bangun dari "tidur antropotogis" di mana kita masih berada
(Bertens, 1985: 4ZZl.

Tampaknya ucapan Foucautt berhasit membangunkan manusia modern
dari "tidur antropotogis", akan tetapi manusia posmodern tertidur kembati
datam "tidur togosentris,'.

Menjetang abad ke-21 dewasa ini terdapat pemikiran yang berorientasi
biosentris.3

sadar akan keberadaan manusia sebagai mahtuk hidup,a bukan mahl,uk
"penidur", ekokritik yang berorientasi biosentris membangunkan manusia
dari "tidur togosentris" dengan menyadarkan diri manusia sebagai mahtuk
hidup yang merupakan bagian dari ekosfer.

2. Wawasan Ekosfer

Kata ekosistem merupakan kependekan dari sistem ekotogis. Kata ekotogi
berasat dari bahasa Yunani oikos yang berarti "rumah" atau habitat. Kata
sistem telah didefinisikan sebagai komponen-komponen yang secara teratur
berinteraksi dan sating bergantung membentuk satu keseturuhan yang padu.
Oteh karena itu sebuah definisi antroposentris atau berpusat pada manusia
dapat menjadi: manusia sebagai satu bagian dari, bukan terpisah dari, suatu
sistem penopang kehidupan yang terdiri dari udara, air, minerat, tanah, tumbuh-
tumbuhan, hewan-hewan, dan jasad-Jasad renik, yang semuanya berfungsi
bersama-sama serta memetihara keseluruhan (Encyclopedia Britannica.
Vot.6,1978:281 ).

lstitah ekosistem pertama kati diajukan ol,eh seorang ekotog lnggris
Arthur George Tanstey pada tahun 1935. Gagasan ekosistem telah lama
diterima, tetapi sebetum tahun 1960-an gagasan tersebut betum diterapkqn
pada persoatan manusia. Memang terdapat manajemen hutan, manajemen
satwa tiar, manaJemen air, pertanian, konservasi tanah, dan pengawasan
penyakit pes, tetapi tidak ada perencanaan nyata dan manajemen keseturuhan
kompteksitas tingkungan (Encyctopedia Bri tannico.vot.6, 1 97g:2g1 ).

Tidak ada batasan ukuran yang terkandung datam definisi sebuah
ekosistem. Oteh karena ketuasannya, ekosistem sering diacu sebagai ekosfer.
Meskipun memitiki pengertian yang berbeda biasanya ekosfer sering disamakan
dengan biosfer. Persamaan tersebut mereduksi dimensi tain dari ekosfer, yakni
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teknosfer. Ekosfer metiputi tidak hanya tingkungan fisik dan biotogi, metainkan
juga tingkungan ekonomi, sosial, dan budaya. Sebagaimana dikatakan ol,eh
Rene Dubos (datam Silatahi, 1996:8-9):

"Man rnhabfts tuso worlds. One is the naturalworld of plants and animals,
o/soils andairs andwaters rohich proceededhimby bflhons of years and
of which he is apart. The other is the world of social rnstitutrons and
artefacts he builds for himself, using hrs tools and engines, hr's science
and hfs dreams to fashion an enuironment obedient to human purposes
and direction."

Dengan demikian biosfer adatah ekosfer alami; sedangkan teknosfer
adatah ekosfer buatan. Ekosfer dapat dipetakan datam skal,a tokal, nasionat
dan gtobat. Datam kaitannya dengan konsep ras, ekotogi tokat merupakan
ekol,ogi suku, ekotogi nasional merupakan ekotogi bangsa, dan ekotogi gtobat
merupakan ekologi antar-bangsa. Datam skata lokal, ekotogi suku merupakan
ekotogi daerah; datam skal,a nasionat, ekotogi bangsa merupakan ekotogi
negara; dan datam skata global, ekotogi antarbangsa merupakan ekotogi tintas
negara.

Datam era gtobatisasi ini, wawasan tingkungan bergerak ke arah ekotogi
gtobat. Peter F Drucker (1997:118) berpendapat bahwa tingkungan tidak tagi
mengenal batas negara, seperti halnya uang dan informasi. Kebutuhan
tingkungan yang sangat penting-misalnya pertindungan atmosfer dan hutan
dunia tidak bisa dipenuhi oteh tindakan nasionat atau hukum nasionat. Hat ini
tidak bisa diaJukan sebagai masatah persaingan. Lingkungan memertukan
kebijakan tintas negara yang sama dan ditaksanakan secara lintas negara.

3. Paradigma Ekokritik

Ekokritik memitiki paradigma dasar bahwa setiap objek dapat ditihat datam
jaringan ekotogis dan ekotogi dapat dijadikan itmu bantu datam pendekatan
kritik tersebut.

Kemuncutan ekokritik tampaknya merupakan konsekuensi togis dari
keberadaan ekotogis yang makin memertukan perhatian manusia.s
Setama datam dominasi orientasi kosmosentris, teosentris, antroposentris,
dan togosentris, keberadaan ekologis tertatu jauh dari pusat orientasi pemikiran
dan bahkan terpinggirkan sehingga pada akhirnya tertupakan. Kondisi demikian
disebabkan oleh ketidakseimbangan dominasi budaya yang tertatu eksptoitatif
terhadap atam. Ha[ ini tampaknya berpangkat dari pota pikir dikotomis naturel
culture (atam/budaya). Kebudayaan melawan atam. Menurut Rousseau, petopor
zaman romantik, manusia justru terasingkan dari dirinya sendiri oteh kemajuan

Vol. 32 No. 1 - Januarl 2OOo



34 5iswo Harsono

itmiah dan oteh kebudayaan pada umumnya dan untuk menjadi sembuh dari
alienasi ini, manusia harus kembati ke keadaan atamiah.6 Akan tetapi seruan
romantik "retournons d Io nature" seperti ini tidak berkemampuan
membatikkan taju kebudayaan industriat. Revolusi industri menghabisi
kekayaan atam dengan taju yang mengerikan, menghancurkan hubungan dengan
tanah dan menyingkirkan petani ke betakang; kapitatisme industrial
menghasitkan abad modern, dan mengeruk seturuh bahan baku tanpa
mempedutikan akibat-akibat tingkungan; dan peritaku semodel itu memperoteh
atibi itmiah dari kredo Baconian bahwa pengetahuan itmiah adalah kemenangan

teknotogi atas atam (Croatt dan Rankin, 1997:30-35).
Pota pikir dikotomis menghasitkan binerisme yang secara jetas dipotakan

oteh seorang antropotog strukturat Ctaude Levi-Srauss (datam Appignanesi
dan Garratt, 1997:671:

blnerisme
alam >budaya

(non-manusia) (manusla)

Pota pikir dikotomis oposisionat sudah setayaknya dirombak. Hat ini memertukan
keberanian datam pembaharuan pota pikir.

Datam konteks ekokritik Amerika, dikotomi semodet itu sudah tampak
semakin kurang memadai. Dikotomi naturelculture (atam/budaya) pertu
diganti dengan modet triade trikotomis nature-nurture-culture (atam-
pemetiharaan-budaya).7 Triade tersebut dapat dipolakan sebagai berikut:

nurture

nature culture

Datam paradigma noture-nurture-culture ini, jaringan ekotogis
membentuk keterkaitan antara atam, pemeliharaan, dan budaya datam suatu

ekosfer. Dengan triade tersebut paradigma ekokritik menJadi tebih memadai.
Dengan demikian objek kajian ekokritik harus ditihat dalam paradigma

tersebut.
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4. Teori Ekokritik

Paradigma Teori Sastra. Teori ekokritik bersifat muttidisiptin. Di satu sisi
ekokritik menggunakan teori sastra dan di sisi tain menggunakan teori ekotogi.
Teori sastra merupakan teori yang mutti disiptin begitu puta teori ekotogi.

Datam aras teori sastra, teori ekokritik dapat dirunut datam paradigma
teori mimetik yang memitiki asumsi dasar bahvra kesusastraan memitiki
keterkaitan dengan kenyataan. Sejak zaman Yunani hingga kini, paradigma
teori mimetik mengatami berbagai peratihan. Mutai dari paradigma imitasi
Ptato, rekreasi Aristotetes, refteksi Stendhat, refraksi Levin, defteksi Trotsky,
difraksi Baudrittard, sampai paradigma deformasi. Di samping itu ekokritik
dapat dirunut datam paradigma triade Taine tentang ras, momen dan mitieu
yang menjetaskan bagaimana proses kreasi digerakan oteh faktor sosiat, iktim,
dan biotogis (Wettek dan Warren, 1989:126-127). Berkat perjumpaan dengan
teori ekotogi, teori sastra semakin berkembang dan menumbuhkan ekokritik.

Paradigma Teori Ekologi. Kata "ekologi" merupakan ciptaan kata baru,
yang pertama-tama diusutkan oteh ahti biotogi bangsa Jerman Ernest Haecket
pada tahun 1869. Biasanya ekotogi didefinisikan sebagai kajian hubungan
organisme-organisme atau ketompok-ketompok organisme terhadap
tingkungannya, atau itmu yang mengkaji hubungan timbatbalik antara
organisme-organisme hidup dan tingkungan.s

Datam paradigma biotogi, ekotogi dibagi menjadi dua bidang: autekologi
yang membahas pengkaJian individu organisme atau spesies dengan
menekankan sejarah hidup dan peritaku sebagai cara-cara penyesuaian diri
terhadap tingkungan, dan synekologi yang membahas pengkajian gotongan
atau kumputan yang berasosiasi bersama sebagai satu satuan (Odum, 1996:5).
Akan tetapi ekotogi bukan sekedar cabang biol,ogi.

Ekotogi mencakup rangkaian itmu atam, itmu sosiat, fitsafat, dan
pengetahuan secara menyeturuh. Pendekatan hotistiknya membuat itmu ini
menJadi [uas. Pokok utama yang dibahas adatah kesatingtergantungan semua
mahtuk hidup (Croatt dan Rankin, 1997:1261.

Seperti itmu-ilmu lainnya, ekologi bisa digunakan untuk tujuan baik dan
buruk, tergantung pada petakunya. Ekotogi dapat digunakan untuk metindungi
atau meng'ekptoitasi atam, untuk menentukan apa yang dapat dan tidak dapat
ditakukan jika jaringan hidup ingin tetap dijaga utuh atau untuk menjustifikasi
rasisme atau mengacaukan isu dan memuncutkan kesenjangan, dan dapat
puta digunakan untuk mengkritik masyarakat secara radikal, (Croatl, dan Rankin,
1997:130-131). Teori ekotogi dapat digunakan sebagai atat kritik, maka
perjumpaannya dengan teori sastra metahirkan ekokritik.
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5. Metode Ekokritik

Terdapat dua pendekatan utama datam ekokritik, yaitu pendekatan wacana
dan pendekatan realita. Pendekatan wacana menekankan pada penetitian
pustaka; dan pendekatan reatita menekankan penelitian lapangan.e Antara
pendekatan wacana dan pendekatan reatita berfungsi sating metengkapi secara
timbal batik. Dengan menerapkan pendekatan wacana penetitian ekokritik
membuka keterkaitan antar wacana; dan dengan menerapkan pendekatan
reatita, penetitian ekokritik membuka dua ranah utama yaitu ekopotitik dan

ekodrama. Dengan demikian pendekatan ekokritik dapat menjembatani
ekosfer dalam tata wacana dan datam tata realita.ro Dari kedua pendekatan

tersebut kemudian dikaji keterkaitan antara ekosfer tekstual dengan ekosfer
faktuat.

6. Ranah Ekokritik

Dalam tata reatita ranah ekokritik dapat dipitah ke datam dua bidang, yaitu
ekopotitik dan ekodrama. Ekopotitik merupakan pengintegrasian antara
pemikiran ekokritik dengan potitik. Datam ekopotitik, semua pembuat
kebijakan harus mempertimbangkan lingkungan. Perubahan gaya hidup,
pengintegrasian diri dan perbuatan manusia harus sesuai dengan siktus
ekotogis. Kajian ekopotitik meliputi kajian kebijakan, hukum, dan lembaga.

Ekodrama merupakan pengintegrasian antara ekokritik dengan drama.
Ekodrama memandang ekofer sebagai sebuah drama. Dengan demikian
penetitian ekokritik dapat ditakukan secara langsung di Lapangan dengan
pendekatan ekodramatik. Datam hat ini terjadi semacam pembatikan. Datam

drama terJadi proses pementasan sebuah naskah sedangkan datam ekodrama

terjadi proses penaskahan sebuah pentas reatita.

7. Objek Ekokritik

Ekokritik memitiki objek kajian yang tuas: sastra, seni, budaya, dan [ain'
tain. Datam tutisan ini objek ekokritik yang akan dijadikan bahan kajian adatah

kesusastraan datam paradigma nafure-nurture-culture. Datam para-digma

tersebut, kesusastraan yang merupakan bagian dari ekosfer dapat dikaji
kesatingtergantungannya dengan atam, budaya, dan pemetiharaan. Karena

datam konteks lndonesia, tutisan ini menggunakan puisi lndonesia sebagai

obyek kajian,
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Tutisan ini mengkaji puisi "Bumiayu" karya Piek Ardijanto
Soeprijadi (1996:51-52), puisi "sebuah Danau di Toraja"
karya Husni Djamatuddin (1996218), dan puisi "Permata
Zamrud di Khatulistiwa" karya Sitor Situmorang
(1994:1 19120).

BUMIAYU

1

Jamitah
Bumiayu betapa indah
bumimu terbentang hijau muda
selatu merangsang hidup bercinta

bangun subuh temerang timur
harapan tumbuh sawah subur
mata terpenuhi padi bunting pagi bening
mandang gunung tuka hitang lari ke tebing

menatap perempuan bukit berkutit tembut
turun ke kota nggendong daun berkerudung kabut
sepanjang jatan berbatu gunung tertapis tempung
degup hidup sendu desa terus tersenandung

Sendiri rnenyusuri pinggir sawah
sampai senja pun aku betah
ah angin pagi mengusap hati
bergoyang girang butir padi

2

Jamitah
Bumiayu betapa manis
bumimu berpayung langit biru
tetah menerawang rindu

bangun subuh segar udara
angin gunung menusuk batas kota
harapan mekar padi tua sawah mengemas
ke sekitar luas tersebar beras mengapas
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sepi menyusuri jatan raya dari utara
gedung-gedung masih bisu di pagi buta
sebentar kusitangkan lengan atas jembatan
gericik kati menceritakan hangatnya kehidupa

sendiri di muka mesjid kau lewat berbaju kuning
bandul kalung emas manis menghias dadamu gading
ah gadis gunung beruajah sumrlngah
mau menyapamu dadaku retak rengkah

Sawah merupakan habitat pusat yang pinggirannya berbatasan dengan
lereng gunung berbukit di satu sisi dan di sisi lain berbatasan dengan desa,
batas kota, dan kota, Ekotone dihubungkan dengan jatan berbatu gunung
bertapis lempung, jatan raya dan jembatan. Kabut, udara segar, angin gunung
dan air kati menjadikan biosfer "Bumiayu" yang indah, daerah hijau berlangit
biru.

Siktus produksi habitat pesawahan yang tertampit mutai dari padi bunting,
mengemas, sampai menJadi beras mengapas. Jamitah, gadis gunung,
perempuan bukit penjuat daun adatah pribumi "Bumiayu". Sedangkan posisi
pencitra adalah seorang pengunJung yang metihat Jamitah dan berpapasan di
depan masjid tanpa kuasa menyapa. Baju kuning, katung emas, kutit gading
merupakan sosok gadis gunung di habitat tain, yakni masjid.

Pencitraan nature subur-makmur, pencitraan culture pertanian dan
pencitraan nurture ekosfer Bumlayu yang hijau bertangit biru, berudara segar,
berair jernih, serta bebas potusi merupakan pencitraan yang dominan datam
"Bumiayu". Habitat produktif metimpahkan produknya untuk konsumsi sampai
kota, dan emas dari kota menJadi konsumsi sampai ke gadis gunung semodel
Jamitah. Padi yang mengapas dan katung emas merupakan rangkaian ekotrofik
t'Bumiayu".

Datam puisi-puisi Piek Ardijanto Soeprijadi, masalah keterkaitan dengan
lingkungan tampak jetas. Hat tersebut Juga dikemukakan oteh kritikus Riris K

Toha-Sarumpaet datam kata penutup terhadap kumputan puisi Biarkan Angin
Itu sebagai berikut:

Dengan taburan pitihan kata seperti pohon randu, gadis gunung, sawang,
gardu ronda, janur kuning, gerbong tua, stasiun, layang-tayang, egrang,
sawah, jembatan desa, angin, mentari, laut, bintang, ombak, gunung,

dan tokoh-tokoh, sahabat dekat, teman sekampung, pemetik cengkeh
seperti Satamah, Sumi, Kang Sukra, Jumirah, Saerah, dan Jamitah,
kumputan sajak Piek Ardijanto Soeprijadi (disingkat PAS) yang ditutis
sejak tahun 1950 ini adalah pertemuan dengan kampung hataman,
dengan atam, dengan kasih sayang.ll
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Adanya keterkaitan dengan tingkungan tersebut juga diakui oteh penyair
tersebut datam proses kreatifnya. Sebagaimana ia contohkan:

Sekati waktu saya datam perjatanan putang ke Magetan, kota ketahiran
yang tertetak di kaki Gunung Lawu sebetah timur. Ketika kendaraan
metewati jatan raya yang di kanan kirinya terbentang sawah [uas, dan di
kejauhan tampak segundukan tanah makam, pandangan saya terpikat
oteh seorang letaki bertopi capil memanggut cangkul metintasi pematang.

Bahan mentah itu terhidang menjadi puisi "J€jak3".tz

Memang keadaan tekstuat bisa saja tidak sama dengan keadaan faktuat
akibat terjadi penambahan dan pengurangan. Baik kesamaan maupun
perbedaan antara keadaan tektual dengan keadaan faktual itu menunjukkan
kertekaitan sastra dengan lingkungan. Satah satu tetaah ekokritik meneliti
pota-pota hubungan timbat batik antara sastra dengan lingkungan.

Hat itu datam tata kata. Bagaimana dalam tata reatita? Bagaimana
Bumiayu sekarang? Apakah masih subur-makmur? Masih adakah Jamitah-
Jamitah penjual daun berkatung emas? Masih segarkah udara dan air Bumiayu?
Datam hat ini ekokritik tidak lagi cukup memberikan catatan kaki. Ekokritik
memertukan catatan-catatan perjatanan datam penetitian untuk
memperbandingkan antara citra dan reatita, antara sudut pandang penyair
dan sudut pandang penetiti terhadap "Bumiayu" dan Bumiayu, "sawah" dan

sawah-sawah, "Jamitah" dan Jamitah-Jamitah, "gunung" dan gunung-gunung,

dan seterusnya.

Dari "Bumiayu" bersama Piek Ardijanto Soeprijadi, kini beratih ke

"Sebuah Danau di Toraja" bersama Husni Djamatuddin.

SEBUAH DANAU DI TORAJA

di sini Toraja di sini tak ada danau

di sini Toraja di sini tumbuh enau
tumbuh di kebun

tumbuh di hutan
tumbuh di pinggir jatan

di sini beribu-ribu pohon enau bersatu jadi sebuah danau

danau tak jangkau di itmu bumi terJangkau di itmu puisi

danau apa danau itu sebuah danau
jernih airnya manis mutanYa

tuak Jadinya Pahit rasanya

mabuk akhirnYa
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beribu-ribu batang bambu

berisi air dari danau itu
beribu-ribu orang Toraja di tePau

di pasar di tadang di pematang di dangau

di rumah di pesta-pesta duka
minum tuak dari
bibir bambu

beribu-ribu orang Toraja
menenggetamkan duka
datam danau itu

Puisi di atas menuntut pengetahuan tentang nature, culture, dan nurture

di Toraja. Karena merupakan daerah Pegunungan, tanah Toraja tidak memitiki

danau. Kata danau datam puisi tersebut merupakan kiasan dari banyaknya

tuak yang tersimpan datam mata airnya berupa beribu'ribu pohon enau yang

tumbuh di kebun, di hutan, dan di pinggir jatan. Lingkungan atam tersebut'

menumbuhkan budaya produksi dan konsumsi tuak datam masyarakat Toraja'

Atam dan budaya tersebut hanya dapat bertangsung jika terdapat nurture'

Datam konteks atam ini, nurture berarti siktus hidup dan pemetiharaan pohon-

pohon enau dan pohon-pohon bambu; sedangkan dalam kontekbudaya, nurture

berarti pendidikan dan petatihan datam siktus produksi dan konsumsi tuak'

Konsumen tuak di Toraja terdapat datam berbagai habitat: di tepau, pasar'

ladang, pematang, dangau, rumah, dan bahkan di pesta'pesta duka' Datam

ekosfer Toraja, posisi pencitra adatah pengunjung bukan penduduk asti'

Keterkaitan puisi-puisi Husni dengan tingkungan tampak jetas seperti

dikemukakan oteh Abdut Hadi W.M.

Memang, agaknya Husni Djamatuddin tak bisa dipisahkan dari tanah

ketahirannya Sutawesi Setatan di mana hiduP beberapa suku utama

dengan belbagai adat-istiadatnya seperti Bugis, Makassar, Mandar

dan Toraja. Tiga yang pertama ini adatah suku'suku petaut, sedang

yang terakhir adatah suku pegunungan. Warna tanah ketahirannya

ini jetas mempengaruhi saJak.sajak Husni, terutama datam

pengucap-an atau pencitraan. setain sajak-sajaknya yang

mengandung ketertibatan sosiat atau sindiran potitik, serta setain

sajak.sajaknya yang jetas bernafaskan lstam, sajak-sajak lain

dengan mudah akan mengasosiasikan kita dengan tanah Mandar,

Bugis atau Toraja.ts

Keakraban Husni dengan pencitraan '[aut' dapat ditihat datam puisi

berjudut ,,Laut,"rl yang menghubungkannya baik dengan tradisi sastra sufi

maupun dengan kehidupan suku Mandar dan Bugis yang berdarah pelaut'
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Menurut Abdut Hadi W.M. datam puisi tersebut dengan fasih Husni menyajikan
siktus kehidupan dengan cara ektektis.lt

Hat itu jika terdapat datam tata kata. Bagaimana datam tata realita?
Bagaimana keadaan "danau" di Toraja itu sekarang? Apakah masih terdapat
beribu-ribu pohon enau di Toraja? Apakah budaya menyadap enau, membuat
tuak, dan minum tuak masih ada di sana? Bagaimana a[am, budaya, dan
pemetiharaan il<ut metestarikan keberadaan "danau" tersebut?

Dari "Sebuah Danau di Toraja" bersama Husni Djamatuddin kini beralih
ke "Permata Zamrud di Khatutistiwa" bersama Sitor Situmorang.

PERMATA ZAMRUD DI KHATULISTIWA

Sejam bertayar dari Ternate sini
di seberang sana di Sidangoti
terdapat kitang plyvtood
kebanggaan kecamatan

Datam kompteksnya bekerja ratusan buruh wanita
yang didatangkan dari Jawa. Di datam kompteks
terdapat asrama mereka, semuanya diketitingi
pagar kawat berduri
Di gerbang kawat berduri itu
selatu ada jaga bersenjata mencegah
gangguan si hidung betang demi keamanan
jatannya proses produksi di hari siang.

Matam hari lain ceritanya.
Para buruh wanita tetuasa ke pantai
metepas letah, mencarl cinta,
berdendang dengan dongeng kuno,

tertebih di matam berbutan, sembari
pohon-pohon raksasa di hutan di tereng gunung,
tempat pengambitan kayu gelondongan,
mendendangkan kisahnya datam sepi:

Bagaimana besok pagi mesin-mesin penebang
akan muncut merubuhkan pohon demi pohon,
dan traktor-traktor menyeretnya ke pantai,
masuk kitang dan datam beberapa menit saja

mengolah kayu umur ratusan tahun jadi serbuk,
dengan gigi-gigi baja yang tajam,
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. kemudian diotah jadi plwood
bakat penghias rumah kaum berada di mancanegara

Cerita amsat abad ke-20
Cerita hutan Amazone, Katimantan, Sumatra
Cerita pohon-pohon raksasa tergetetak,
tetanjang di sisinya, seperti ikan paus terdampar

Cerita hutan yang bukan hutan [agi,
gunung yang segera gundul

dibakar terik matahari Cerita margasatwa
dan tumbuh-tumbuhan yang bakat tumpas

dan tahan yang akan digusur air hujan
jadi tumpur di dasar [aut Nusantara,
dan kitang? Nanti ia pindah, mencari mangsa baru
dan buruh wanita angkatan baru

dari Putau Jawa,
permata zamrud
di khatutistiwa
lama sudah dirambah.

Dari Sumatra ke Jawa, Ternate, Sidangoti, Amazone, Katimantan dan
kembati ke Sumatra adatah siktus penjetajahan pencitra untuk menampitkan
siktus ekotrofik. Posisi pencitra adatah sebagai pengelana dan pencerita.
Sidangoti merupakan ekosfer skata tokat, yang memiliki keterkaitan dengan
ekosfer skata nasional yang mel,iputi Jawa, Katimantan, Sumatra, dan laut
Nusantara, serta keterkaitan dengan ekosfer skata gtobat yang meliputi
Amazone dan ekosfer konsumen kaum berada di mancanegara.

Siklus ekotrofik di Sidangoti yang tidak seimbang antara siktus biotrofik
dan siktus teknotrofik tersebut tetah mengakibatkan kerusakan ekosfer.
Teknotrofik di Sidangoti merupakan satah satu produk industrialisasi yang

didatangkan dari Jepang, dikerjakan oteh para buruh wanita yang didatangkan
dari Jawa dan dibanggakan oteh birokrat setempat kemudian dipasarkan secara
gtobat demi konsumsi orang-orang kaya. Datam skata lokat, nasionat, dan
gtobat, siktus ekotroflk hutan tropis cenderung membentuk pota yang sarna

dengan ukuran yang berbeda: pendatang memangsa ekosfer yang didatangi
dan dinikmati di luar ekosfer tersebut.

Pota semodel itu juga bisa dibandingkan dengan siklus ekotropik di
Amazonia. Amazonia yang luasnya sekitar tujuh juta kitometer persegi yang

sebagian besar terletak di Brasit utara merupakan hutan tropis yang ekosfernya
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didominasi oteh sungai yang berdasar pada sirkutasi air yang menguap dari
taut metatui udara ke hutan dan tanahnya latu kembati metatui sungai ke taut.16

Sungai Amazon dan anak sungainya memitiki tebih dari tima ribu jenis ikan.
Diperkirakan bahwa sepertima dari seturuh air yang mengatiri permukaan bumi
disirkutasikan oleh Amazon yang muaranya seluas seratus lima putuh mil
tertuang ke laut sebanyak seratus tujuh putuh mityar gaton air per jam. lni
seputuh kati tebih banyak dari air yang diatirkan oteh Sungai Mississippi
(Encyclapedia Britonnico.Vot. 1, 1 978:652-653).

Pada pertengahan abad ke 20 separoh hutan tropis termasuk Amazonia

sudah habis; dan separoh sisanya diperkirakan habis menjetang abad ke-21.17

Berkenaan dengan ekotogi manusia Amazon, pada tahun 1541-1542 para
penjetajah Amazon awal seperti Orettana, Orsua, dan Aguirre menjerat orang'
orang lndian Amazon ke datam perbudakan yang mengakibatkan ke-hidupan
pribumi hancur total dan poputasinya berkurang secara drastis. Pada akhir
tahun 1906 terdapat taporan-taporan tentang orang-orang lndian liar tangkapan
yang diperbudak untuk menyadap karet yang metimpah dengan harga tinggi
di pasar dunia tetapi sutit didapat karena pohon-pohon karet tumbuh liar dan

berpencar dalam areal yang sangat tuas dan meningkatkan kebutuhan untuk
mengatokasikan dan mengerjakannya. Wanita dan anak-anak dibantai, begitu
puta taki-l,aki yang sakit atau tidak mampu menyadap sesuai kuota yang

ditentukan. Lebih baru tagi, pada akhir tahun 1960-an dan 1970-an tetah ada

laporan-taporan tentang penindasan orang-orang lndian oteh para pedagang

dan para spekutan tanah (Encyclopedla Brttannico.Vot1.1978:655),
Di bawah ini adatah suara dari negara maju yang sudah memasuki era

masyarakat poskapitatis, yang dikumandangkan oteh Peter F Drucker (1997:135):

Secara umum masih dipercaya bahwa ancaman terhadap lingkungan
dan ekologi hanya terbatas pada negara-negara maJu, yaitu karena
industriatisasi, kendaraan bermotor dan kemakmuran. Tetapi
bencana ekologis terbesar yang dibuat oteh manusia-yang pating
sutit dicegah, apatagi diubah-adatah kerusakan hutan tropis dunia,
yang disebabkan oteh penduduk dunia yang pating terbetakang, tidak
berkembang, dan pating miskin: petani miskin yang menggunakan

metode primitif dan atat'atat yang sudah tua.

Betul,kah penduduk dunia yang pating terbetakang, petani miskin primitif
yang merusak hutan tropis dunia? Siapa pembuat peratatan modern: butdoser,

traktor, gergaji mesin, kitang plywood, dan sebagainya? Jetas omong'kosong
jika itu merupakan produk masyarakat terbetakang yang notabene primitif.
Jetas sekal,i bahwa hutan tropis dunia menjadi korban teknotogi dan biosida
yang merupakan produk budaya modern bukan produk budaya primitif yang

digunakan untuk menghancurkannya dengan taju 100.000 meter persegi datam

sehari.rt Ada baiknya mendengar suara pribumi Amerika yang terpinggirkan
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dari pusat budaya barat modern, yang dikumandangkan oteh orang tndian
Amerika bernama Russe[ Means (dalam Croatt dan Rankin, 1997:124\z

Orang-orang Eropa sama sekali tidak pedul,i dengan rasa kehitangan
seperti itu. Para fitosof mereka berhasil mendespirituatkan
kenyataan sehingga mereka tidak lagi menemukan kepuasan datam
sekadar mengagumi keindahan gunung atau danau atau manusia.
Kepuasan dihitung dari keuntungan materi saja. Gunung-gunung
tetah dikikis habis menjadi kerikit dan danau tetah dikeruk untuk
dibangun menjadi pabrik. Aku tidak percaya kapitatismetah yang
menimbutkan keadaan ini. Metainkan tradisi bangsa Eropa. Budaya
Eropatah yang bertanggung jawab. Man<isme hanyatah penerus tradisi
ini, bukan sotusinya. Ada cara tradisionat Lakota dan cara orang
lndian Amerika. ltutah cara yang tahu bahwa sesungguhnya mahtuk
hidup tidak berhak merendahkan martabat ibu pertiwi, bahwa masih
ada kekuatan besar di tuar yang dapat dibayangkan oteh orang Eropa,
bahwa manusia harus hidup harmonis dengan semua mahtuk atau
hubungan itu akan menghancurkan ketidakharmonisan.
Semua tradisi Eropa, termasuk Manisme, tetah bersekongkot untuk
metawan tatanan atam. lbu pertiwi tetah disetewengkan, begitu puta
kekuasaan. lni tidak boteh dibiarkan, tidak ada teori yang dapat
mengubah kenyataan sederhana itu. lbu pertiwi akan membatas.
Hukum atam akan terus bertaku setama kehidupan bertangsung, dan
petaku penyetewengan hancur. Segatanya kembati ke keadaan semuta.
Itutah yang disebut revolusi.

Bagaimana dengan ekosfer hutan Katimantan dan Sumatra? Baru-baru
ini kebakaran hutan menjadi tema sentral yang memitiki dampak ekosfer
gtobat. Kebakaran hutan di Mexico setama sepekan metatap seratus ribu
hektar.te Begitu puta kebakaran hutan di Austratia. Meskipun tidak tertepas
dari dampak Et-Nino yang mengakibatkan terjadinya kemarau panjang,
pemercik api merupakan akibat dari tindakan manusia, baik disengaja atau
tidak. Kebakaran hutan di Katimantan setama dua butan terakhir metatap
seratus tima putuh ribu hektar,zo dan Jika dibandingkan dengan data terakhir
dari Bapedat Katimantan Timur meningkat dua kati tipat tebih.zl

8. Simpulan 
t

Ekokritik dapat diterapkan datam berbagai bidang kehidupan dan berbagai
objek kaJian. Begitu puta datam kajian sastra, ekokritik membangun kritik
sastra yang benrawasan lingkungan, yang menjembatani wacana dan reatita.
Dengan pendekatan ekokritik, kesinambungan ketiga puisi di atas dengan
reatitas yang dicitrakannya dapat dikomparasi dan dikontestasikan. Dengan
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demikian bias mimesis dan semiosis sastra dengan realitas referesiatnya dapat
dipertunjukkan.

Ekokritik yang diterapkan secara tepat dapat memberikan sumbangsih
yang otentik terhadap gerakan potitik lingkungan demi pemetiharaan
tingkungan yang memberikan kemastahatan bagi atam dan manusia. Dengan
demikian ekokritik juga dapat berperan datam pengembangan ekowisata yang
bersinergi dengan ekobudaya.
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rDalam Diclionary ol English Languaga and Culture (London: Longman, 1992), hlm.405: ecology berarti

'(tha scientilic study of) the pattern o{ relations ol plants, animals, and people to each other and to their

sunoundings'; dan criticism berarti 1 '(an) unlavourable judgement or expression of disapproval: Crilicism
doesnl worry me.'2 the forming and expressing ol judgements about the good or bad qualities ol anything,

esp. artistic work; work of a critic: litarary criticism.'Sedangkan kata ecocrilicrsm tidak terdapat dalam enlry
kamus tersebut.

2Salah satu bahasan ekokritik antara lain dilakukan oleh Harold Fromm dan Cheryll Glotfelty, eds. Fcocrilrcrm;
Landmarks in Literary Ecology (Alhens: Universily of Georgia Pr€ss, 1996), yang di dalamnya terdapat karya

William Rueckert, "Literature and Ecology: An Experiment in Ecocriticism', karya Glen Love, "Revaluing

Nature: Toward an Ecological Criticism", dan Sue Ellen Campbell, 'The Land and Language ol Desire: Where

Deep Ecology and Post-Structuralism Meet." Berbeda dengan AMDAL yang terlalu berorientasi pada proyek,

ekokritik berorientasi pada lingkungan baik sebagai sebuah proyek, program, dan kebijakan, maupun bukan.
Mengenai AMDAL di lndonesia antara lain dibahas oleh Otto Soemarwoto, Analisis Mangenai Dampak
Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997).

sPada akhir 1970-an posmodernisme "dekonstruktif" lampil kemuka dan pada 1980-an terjadi pembaharuan,
pergerakan yang kreatit dengan beraneka ragam sgbutan, posmodernismg "konstruktif', uekologis", 

"membumi",

dan Testruktif". Lihat Richard Appignanesidan Chris Garratt, MongenalPosmodernisme (Bandung: Mizan,
1997), hlm. 3. Alih bahasa oleh Ziauddin Sardar dan Patrick Curry. Jika dirunut, ekokritik memiliki akar
posmodernisme ekologis. Di samping itu posmodernisme ekologis juga menumbuhkan ekoleminisme yang

tampaknya menurut Lisa Tutle, Encyclopaedia of Feminism (London: Anow Books, 1986), hlm. 91-92 diawali

oleh karya Francoise d'Eubonn€, Ecologie-Feminisme (1972), dan Mary Daly , GyrlEcolCgy (1 978); sedangkan

dalam kontek ekokritik antara lain oleh Patrick Murphy, Literature, Nature, and Olher Ecofeminist Critiques
(Albany: State University ol New York Press, 1995). Kebangkitan ekofeminisme di Dunia Ketiga antara lain

dibahas dalam karya Vandana Shiva, Bebas dariPembangunan: Perempuan, Ekologidan Perjuangan Hidup

dllndia (Jakarta: Yayasan Obor lndonesia, 1997). Di lndonesia dalam arsitektur, antara lain dibahas oleh

Heinz Frick, Arsitehur dan Lingkungan (Yogyakarta: Kanisius, 1996); dan dalam tata kota, antara lain oleh
Eko Budihardjo dan Sudanti Hardjohubojo, Kota Berwawasan Lingkungan (Bandung: Alumni, 19gg).

lKesadaran ekologis juga tampak dalam karya ahliepitemologifaminis Sandra Harding, "Feminist Standpoint

Epistemologies," dalam Lawrence E Cahoone, ed. From Modernisn to Postmodarnism: An Antology
(Massachusetls: Blackwell Publishers, 1996), hlm. 620: 

-ln 
allof thess areas, leminist thinking has produced

a new comprehension of the relationships between organisms, and between organisms and their environment.'

Dengan mengacu pada Hilary Rose (1984: 51), ia menegaskan tentang organisme yang dikonsepkan "not in

terms of the Danrvinian metaphor, as the passive object of selection by an indifferent environment, but as [anj
active participant, a subject in the determination of its own fulure".

sSeorang arsitek posmodern Charles Jencks menengarai adanya perubahan paradigma menjelang khun
2000 dalam tulisannya,'What is Post-Modemism?'dalam Lawrence E Cahoone, ed. From Modernism lo
Pastnodornism: An Antology (Massachusetts: Blackwell Publishers, 1996), hlm. 477: uHowever, 

there are

developments that lead one to believe the world might shift to the paradigm by the year 2000: above all the

crisis of the ecosphere.'Dan ia juga menyatakan, oAlso il will force a consciousness of what that essenlial

Post-Modern science, ecology, has been saying now lor more than thirty years: all living and non-living things

on lhe globe are interconnected, or capable ol being linked."

0Lihat Hary Hamersma, Tokoh-Tokah Filsafat Earat Moder4 hlm. 23'26.

TDalam Dictionary ol English Language and Culture, hlm. 886: pengertian nature yang agak dekal dengan

konteks ini adalah 
.everything that exisls in the world independently ol people, such as plants and animals,

earth and rocks, and the weathef; pada hlm.311:culture berarti"the customs, beliels, art, music, and all
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other products of human thoughl made by particular group of people at a particular time"; dan pada hlrn. 914:
nurture berarti .education, training, and care (given e.g, by parents) as these concern development".
Sedangkan dalam Julia Elliott, Anne Knight dan Chris Cowley, ecJs., Ihe Oxtord Paperback Dictionary &

Thesaurus (Oxford: Oxford University Press, 1997), hlm.508-509: nurture sebagai kata benda berarti '1

bringing up; fostering care.2 nourishment," Dan sebagai kata kerja berarli "bring up, cultivate, educate, fesd,
look after, nourish, nurse, rear, lend, train."

sLihat Eugene P Odunr, Dasar-Dasar E/ro/ogl(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), hlm. 3. Alih
bahasa oleh Tjahjono Samingan dan B Srigandono. Menurut Soeriaatmadia, llmu Lingkungan (Bandung:

Penerbit lTB, 1989), hlm.3: "Ekologimerupakan salah satu ilmu tlasar bagiilmu lingkungan." Pada hlm. 1 ia

menyatakan,'llmu lingkungan mengintegrasikan berbagai ilmu yEng mompelajari hubungnan antara jasad

hidup (termasuk manusia) dengan lingkungannya. Di dalamnya berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi,
epidemio-logi, kesehetan masyarakat, planologi, geograli, ekonomi, meteorologi, hidroiogi, bahkan pertanian,

kehutanan, dan peternakan sekaligus dipandang dalam suatu ruanglingkup serta perspektif yang luas dan
saling berkaitan.'

s Dalam pengantar edisi lndonesia buku Michael Pearson, Tempat-Tempat lmajinar: Perlawatan ke Dunia
Sasfra Amerika (Jakarta: Yayasan Obor lndonesia, 1994), hlm. xiii, Budi Darma menulis: "Dalam menulis
buku ini, Michael Pearson mem-pergunakan dua metode awal, Metode pertama, dia baca dan hayati karya
pengarang itu. Melalul metode ini dia memperoleh dua bahan. Pertama, ia dapat membayangkan kehidupan
para pelaku, karakter, atau tokoh dalam karya-karya meraka. Kedua, dia memperoleh gambaran setting atau
latar terjadinya peristiwa-peristiwa dalanr karya sastra itu. ".Metods kedua, dia gali semua sumber yang

dapat memberi inlormasi mengenai pengarang tersebut. Buku-truku biograli, kritik-kritik sastra, pendapal

para pengarang lain, apa pun, kalau perlu lelucon atau gosip entah dari mana datangnya, dia gali. Melalui

metode ini dia memperoleh dua hal. Pertama, gambaran mengenai kehidupan, kepribadian, dan prilaku para

pengarang. Kedua, karakteristik tempat tinggal masing-masing pe-ngarang.*'*Setelah menempuh dua rnetode

awal ini, barulah dia mempersiapkan diri untuk mengunjungi tempat-tempat yang pernah menjadi tempat

tinggal para pengarang tersebut. Lalu, dia terjun ke lapangan. Dia kunjungi tempat-tempat itu dengan
csrmal."**Dia kaji hubungan antara pengarang, karya sastra, dan lingkungannya. Dia wawancarai orang-
orang yang mengenaltempat-tempat itu. Dia juga wawancarai orang-orang yang pornah mengenal pengarang

itu, atau kalau perlu para kerabat atau keturunan pengarang yang dia incar."

roDalam pandangan seorang sosiolog posmodernisme ekstrim dari Prancis, Jean Baudrillard, perbatasan

antara seni dan realitas lelah benar-benar menghilang karena keduannya lelah jatuh ke dalam simulakrum
universal, Simulakrum tercapai ketika perbedaan antara representasi dan realitas-antara tanda dan apa
yang dirujuknya dalam dunia nyata-hancur. Hubungan antara citra yang ditampilkan dengan tanda bergerak

melalui empat lase sejarah: (1) citra adalah pantulan dari realitas dasar, (2) citra menopengi dan mengubah
realitas dasar, (3)citra monandakan tladanya realitas dasar, dan (4) citra tldak mengandung hubungan
apapun dengan realitas-murni simulakrumnya sendiri. Lihat Richard Appignanesi dan Chris Garratt, Mengenal

Posmdernisme, hlm. 54-55 dan 130-132. Dalam tulisannya, "Symbolic Exchange and Death", dalam Lawrence

E Cahoone, ed. From Modernism to Poslmodarnism: An Antology (Massachusetts: Blackwell Publishers,

1996), hlm, 453, Baudrillard menyatakan, uA whole imaginary based on contact, a sensory mimicry and a

tactile mysticism, basically ecology in it entirety, comos lo be gralted on to this universe ol operational

simulation, multi-simulation and multi-response." Pada h|m.454, ia memperbandingkan antara surrealism dan

hypenealism, "Surrealism was still in soliclarity with realism it contested, but which is doubled and ruptured

in theimaginary. The hyperreal rapresents a much more advanced phase insofar as it elfaces the contradiction

of the real and the imaginary,"

f tRiris K Toha-Sarumpaet, *Kata Penutup: Kesahajaan dan Kemerduan Karena Cinta," Biarkan Angin ltu,
h|m.126.
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I2 JEJAKA

bila angin gunung bertiup potang liah

sebidang dada pecah di pagar desa

ada nyanyi sejoligelalik kelabu biru
menggelombang terbang takut gerimis

betapa sepi hatiku rindu

bila angin gunung bertiup petang ljah

sebingkah hati terikat di pagar desa

sawah membentang padi subur

mata menancap di nisanmu manis

betapa lumat hatiku hancur

t%bdul Hadi WM, 'Tentang Kumpuhn Saiak Husni Djamaluddin, Bulan Luka Parah," &lan Luka Parah,hlm,
5-6.

I' LAUT

Laut mengirim ikan
lewat perahu-perahu nelayan

laut diJamu lumpur

dan segala kotoran sungai

laut mengirim udang

terhidang dimeja makan

laut disuguh keruh
air selokan

laut mengirim garam

agar selera tak kehilangan gairah

laut mendapat ludah

dari kapal-kapal yang muntah
laut mengirim minyak

jaditimbunen dollar
laut dibayar

dengan ampas-ampas teknologi
laut mengirim mutiara

jadipermata mahkota

laut mengirim sisa-sisa

dariperut kota

dan laut letap menggunung cinlanya

dalam gelombang rindu

laul setia mengirim ombak

ke pantai-pantai

ombak ditolak

ditepipantai
laut ditolak

tepinya sendiri

tsAbdul Hadi WM, 'Tentang Kumpulan Sajak Husni Djamaluddin , Bulan Luka Parah,' Bulan Luka Parah,hlm.
8.
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taEncyclopedia BritannicaVol. 1, hlm. 650.

rTDikutip dari tayangan, 'Hutan Tropis", Ipl (S April lggg), jam 1g.30.

rsStephen Croalldan Willlam Rankin, Mengenal Ekotogi,hlm. 102-103.

teDunia Dalam Berita WRI (S April 1998), iam 21.00.

mSiaran Berita TVRI (S Aprit 1998), jam 19.00.

2!'HPH Sumber Utama Kerusakan Hutan,' Suara Merdeka(l9 April lgg8), hlm. lX: "sesuai data dari Posko
Penanggulangan kebakaran HutarVl-ahan, BapedalKaltim, kebakaran hutaMahan di Kaltim sejakJanuari - 17
April 1998, telah mencapai 393.850 Ha dengan kerugian ekonomis kayu Rp 7,32 triliun, terbesar di areal HPH
mencapai 207.285 Ha, kerugian Rp 4,145.'Kerugian ekologis, kultural, dan nurtural belum terhitung. Akibat
sangat luasnya konsesi kawasan perkayuan HPH, HPHTI, dan perkebunan meningkatkan ketidakpedulian
warga Dayak sebagalpenduduk aslisehingga rasa memilikiterhadap hutan tersebut mutai berkurang. Hal itu
adalah waiar, karena sebelumnya hutan memberikan mereka kehidupan, tetapi kiniwarga setempit sering
dicap sebagai "penebang lia/ dan lerambah hutan" oleh perusahaan. Padahal warga Dayak memiliki tradisi
yang menyalu dengan hutan, sehingga dikenal adanya "hutan larangan'yang tidak boleh dirusak, karena
menjadi "apotik hidup'dan "lumbung pangan'untuk berburu dan berkemUangnya tumbuhan obal.obatan
tradisional. Selain itu terdapat hutan untuk kawasan perkampungan, pemakaman, dan perladangan "gilir-
baliK sehingga kendali ada pembukaan hutan, namun lidak mencapai ribuan Ha, karena sudah ada iokasinya
masing-masing.

Vol. 32 No, 1 - Januarl 2OOo


